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Pengertian Bahan berbahaya adalah bahan-bahan yang selama pembuatan,

pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dan penggunaan dapat
menimbulkan atau membebaskan uap atau gas, radiasi yang menqion
yang mungkin menimbulkan iritasi, kebakaran, ledakan, korosi,
keracunan dan bahaya lain dalam jumlah yang memungkinkan
gangguan kesehatan orang yang bersangkutan dengannya atau
menyebabkan kerusakan.

Tujuan Agar dapat menjamin ketersediaan barang berbahaya dengan tepat
waktu diRS Mata Undaan.

Kebrjakan Peraturan Direktur Rumah Sakit Mata Undaan Nomor:
1 922/ PER/ Dl R/RSMU/VI | / 2A22 Ta n g ga I : I 5 Ju I i 2022 f entang Pandua n

Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun Serta Limbahnya.

Prosedur Persiapan

Alat:

l. Label Barang;

2. Logo Barang;

3. MSDS barang.

Waktu : Ketika terjadi Penggunaan Bahan Berbahaya

Petugas:
l. Staf Farmasi;

2. Staf K3L.

Tempat : Instalasi Farmasi

Pelaksanaan:

1. Lakukan pengecekan stok barang berbahaya. Apabila sudah
minimal, tuliskan pada form permintaan barang yang disertai sisa
stok barang lalu segera serahkan pada Ka. InstalasiFarmasi.

2. Lakukan pengecekan sisa stok barang. Apabila stok benar minimal,
tuliskan Surat Pesanan untuk dipesankan ke Distributor.
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Prosedur 3. Serahkan surat pesanan yang telah ditandatangani Ka. Instalasi

Farmasi ke Distributor, serahkan copy sural pesanan pada gudang
farmasi.

4. Terimalah barang yang dikirim oleh distributor.
5. Cek kesesuaian barang yang dikirim dengan yang dipesan dan

sesuai dengan spesifikasipada surat pengiriman barang.
6. Catat pada kartu stok barang dan entrykan pada komputel apabila

tidak sesuai dengan surat pesanan, informasikan pada Ka. lnstalasi
Farmasi untuk dikembalikan pada distributor.

Simpanlah barang berbahaya pada tempat khusus dan terpisah dari
obat-obat yang lain untuk menghindari kontaminasi produk, dan simpan
pada ruang dengan ventilasi udara yang cukup.

Insfralasi Terkait 1.

2.

3.

4.

lnstalasiRawat lnap

Instalasi Rawat Jalan
Instalasi Penunjang Medis
Instalasi Kamar Operasi


